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SUMMARY 

WIDYA NANDA SARI TAMPUBOLON.Effect of Volcanic Ash and Cow 

Manure Application on pH, CEC and Exchangable Alkaline of Ultisol. 

(Supervised by SABARUDDIN and DEDIK BUDIANTA). 

This research aims to study effect of volcanic ash and cow manure 

application on pH, CEC, and exchangable alkaline at Ultisol. This research was 

conducted in Greenhouse, Laboratory of Chemistry, Biology, and Soil Fertility of 

Soil Department of Agricultural Faculty of Sriwijaya University fromJanuary to 

July 2017. 

Current study tested on two treatments, three levels of volcanic ash 

application were (Av0= 0 tonha
-1

;Av1 = 10tonha
-1

; andAv2= 20tonha
-1

), and three 

levels of cow manure application were (Ks0 = 0 ton ha
-1

;Ks1 =10 ton ha
-1

; andKs2 

= 20ton ha
-1

). Those treatments were arranged in a Factorial Complete 

Randomized Design.The results showed that the volcanic ash application gave no 

significant effect on variables observed in all observation periods. The application 

of cow manure had significant effect on variables of Ca-exchangable at 2 WAP 

and 6 WAP. The interaction between the two treatmentshave no significant effect 

to the variables observed during the entire observation period. 
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RINGKASAN 

WIDYA NANDA SARI TAMPUBOLON. Pengaruh Pemberian Abu Vulkanik 

dan Pupuk Kandang terhadap pH, KTK dan Basa-Basa Tertukar Tanah Ultisol. 

(Dibimbing oleh SABARUDDIN dan DEDIK BUDIANTA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh aplikasi abu vulkanik 

dan pupuk kandang  terhadap perubahan pH, KTK, dan Basa Tertukar Tanah 

Ultisol. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Jurusan Tanah;Laboratorium 

Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari- Juli 2017. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) 

yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktorabu vulkanik Gunung Sinabung yang terdiri 

dari 3 taraf, yaitu : Av0 (0 tonha
-1

), Av1 (10tonha
-1

), Av2 (20tonha
-1

), dan faktor 

pupuk kandang kotoran sapiyang terdiri dari 4 taraf, yaitu : Ks0 (0 tonha
-1

), Ks1 

(10 tonha
-1

), Ks2 (20tonha
-1

). Hasil penelitian menunjukkan bahwaperlakuanabu 

vulkanik memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap peubah yang diamati 

pada seluruh periode pengamatan. Perlakuan pupuk kandang kotoran 

sapidiketahui berpengaruh nyata terhadap peubahCa-dd tanah pada inkubasi 2 

MST dan 6 MST. Interaksi kedua perlakuan memberikan pengaruh yang tidak 

nyata terhadap peubah yang diamati pada seluruh periode pengamatan. 

 

Kata Kunci:  abu vulkanik, kotoran sapi, Ultisol  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Gunung Sinabung merupakan salah satu gunung api aktif di dataran tinggi 

Kabupaten Karo, Sumatera Utara, Indonesia. Gunung ini meletus sejak tahun 2010 

dan mengeluarkan abu vulkanik yang menyebar di wilayah Kabupaten Karo dan 

daerah di sekitarnya. Letusan ini melepaskan awan panas dan abu vulkanik serta 

material gunung lain seperti batu, lapilit, pasir, lava, dan lahar (BPTP Sumatera 

Utara, 2014). Hasil penelitian menunjukkan kandungan unsur hara tersedia abu 

vulkanik Gunung Sinabung didominasi Fe (3193,83 ppm) dan S (176,58 ppm), Mn 

(62,09 ppm), K (0,23 cmol(+) kg
-1), Ca (10,76 cmol(+) kg

-1), Na (0,41 cmol(+) kg
-1), dan 

Mg (0,25 cmol(+) kg
-1), pH berkisar dari 3,5 hingga 4,8  (Tindaon et al., 2016). 

Jumlahnya yang melimpah serta beberapa unsur hara yang dimiliki oleh abu vulkanik 

Sinabung membuatnya berpotensi digunakan sebagai bahan amelioran tanah dan 

diharapkan mampu memperbaiki sifat kimia tanah Ultisol.  

Saragih dan Kamarlin (2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa abu 

vulkanik yang kaya akan hara perlu diidentifikasi lanjut sifat kimianya karena 

penggunaan haranya tidak bisa langsung digunakan.Melalui penelitian Suriadikarta 

(2010) tampak bahwa tanah yang terkena dampak letusan gunung berapi dengan 

tingkat ketebalan abu vulkanik > 5 cm (terdapat hara K, Ca dan Mg) memiliki tingkat 

kesuburan yang baik. Penelitian Nurlaeny et al. (2012) juga menunjukkan bahwa abu 

vulkanik Merapi yang digunakan memiliki pH alkalis yaitu 7,60. 

Ultisol merupakan jenis tanah yang terdistribusi sangat luas di Indonesia. 

Ultisol banyak tersebar di pulau Sumatera. Sebaran Ultisol di pulau Sumatera bahkan 

mencapai ± 9,4 juta ha.Ultisol dikenal memiliki kandungan hara yang rendah 

dikarenakan aktifnya tanah ini mengalami pencucian basa, sementara proses 

dekomposisi yang berjalan cepat dan bahan organik terbawa erosi membuat Ultisol 

menjadi miskin akan bahan organik (Sujana dan Pura, 2015). Hal- hal inilah yang 

akan menjadi faktor pembatas dalam pengoptimalan penggunaan lahan Ultisol. 
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Alternatif yang dapat digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

ketersediaan unsur hara Ultisol adalah dengan pemberian bahan organik. Salah satu 

pupuk kandang yang umum dan banyak digunakan oleh masyarakat yang bertani 

untuk menambah tingkat kesuburan lahan pertaniannya bersumber dari kotoran ternak 

sapi. Kotoran sapi diketahui sebagai salah satu alternatif yang digunakan untuk 

menambah unsur hara dalam tanah (Merismon, 2014). Adapun pupuk kandang 

kotoran sapi diketahui sebagai salah satu jenis bahan organik yang memiliki hara 

yang beragam. 

Cyio (2008),dalam penelitiannya menyebutkan kontribusi bahan organik, 

seperti pupuk kandang dapat memberi peningkatan nilai pH. Nilai pH tanah yang 

sebelumnya tergolong sangat masam (4,22) kemudian meningkat hingga merubah 

nilai pH tanah (6,5) dan membuat tanah tergolong agak masam. Komposisi dan 

kandungan pupuk kandang sapi diketahui terdiri atas 24,21% kadar air, 18,76% 

karbon organik, 1,11% (N), 1,62% (P) dan 7,26% (K). Pupuk kotoran sapi tidak 

hanya mampu meningkatkan kemampuan tanah menyimpan air, namun juga dapat 

meningkatkan nilai KTK tanah. Pemberian pupuk jugadiketahui mampu mencegah 

hilangnya hara dari dalam tanah yang terjadi oleh proses pencucian dari air hujan 

ataupun aktivitas erosi (Sompotan, 2013).Pemberian pupuk kandang kotoran sapi 

dengan dosis 10 ton ha
-1

diketahui memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman cabai (Merismon, 2014).  

Sambodo et al.(2014) menunjukkan dalam penelitiannya bahwa bila 

pencampuran abu vulkanik dengan pupuk kandang akan mempercepat proses 

dekompisisi abu vulkanik sehingga penyerapan tanah akan hara lebih optimal. 

Penelitian Damayani et al. (2014) juga menunjukkan dalam mempercepat proses 

dekomposisi abu vulkanik Merapi, abu dicampurkan dengan amelioran pupuk 

kotoran sapi dan tanah dalam berbagai kombinasi. Pada upaya untuk memperbaiki 

sifat kimia tanah Ultisol,abu vulkanik yang dicampurkan dengan pupuk kandang 

kotoran sapi diharapkan dapatterkedemposisi dengan optimal sehingga mendukung 

perbaikan sifat kimia tanah Ultisol. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis dan mempelajari ada atau tidaknya perubahan sifat kimia meliputi pH, 
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KTK dan basa tertukar Tanah Ultisol yang diaplikasikan campuran abu vulkanik 

Gunung Sinabung dan pupuk kandang kotoran sapi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Aktivitas gunung berapi yang terus berlanjut membuat adanya penimbunan abu 

vulkanik di atas lahan pertanian secara alami. Diketahui bahwa abu vulkanik yang 

menutupi permukaan tanah dapat memberikan proses peremajaan dan peningkatan 

kesuburan tanah (Hasanah et al., 2015).Permasalahan muncul ketika abu vulkanik 

merupakan material yang baru keluar sehingga belum dapat menyumbangkan unsur 

hara bagi tanaman karena belum mengalami proses pelapukan yang sempurna 

(Nurlaeny et al.,2012). Hal yang tidak banyak diketahui oleh petani setempat, dalam 

jangka panjang, kandungan hara seperti basa-basa tertukar yang dimiliki oleh abu 

vulkanik justru akan memberikan dampak positif. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk melihat kemampuan abu vulkanik Gunung Sinabung dalam 

memperbaiki beberapa sifat kima tanah Ultisol 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mempelajari pengaruh aplikasi 

abu vulkanik dan pupuk kandang kotoran sapi terhadap perubahan pH, KTK, dan 

basa-basatertukar tanah Ultisol. 

 

1.4. Manfaat 

Hasil penelitian mengenai Pengaruh Aplikasi Abu Vulkanik  dan Pupuk 

Kandang Terhadap pH, KTK, dan Basa-Basa Tertukar Tanah Ultisoldiharapkan dapat 

dimanfaatkan untuk menambah wawasan, pengetahuan dan informasi mengenai 

fungsi abu vulkanik terhadap sifat kimia (pH, KTK, dan Basa Tertukar) pada tanah 

Ultisol. 
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